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ABSTRACT

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) telah membawa perubahan signifikan dalam ekosistem
pendidikan modern. Teknologi ini tidak hanya memengaruhi metode pengajaran, tetapi juga mengubah
paradigma belajar-mengajar melalui pembelajaran yang dipersonalisasi sesuai kebutuhan, kemampuan,
dan kecepatan peserta didik. Selain itu, penerapan Al meningkatkan efisiensi administrasi pendidikan,
seperti penilaian otomatis, pengelolaan data akademik, dan penjadwalan pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis literasi Al dalam pendidikan, yang mencakup pemahaman konsep,
keterampilan penerapan, kemampuan evaluasi, serta kesadaran etis. Metode penelitian menggunakan
tinjauan literatur dan analisis dokumen dengan mengkaji berbagai publikasi akademik terkait
penerapan Al dalam konteks pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al memiliki potensi besar
dalam memperluas akses pendidikan, meningkatkan kualitas pembelajaran, serta memperkuat interaksi
antara pendidik dan peserta didik. Namun, implementasi Al di Indonesia masih menghadapi tantangan
berupa rendahnya literasi Al di kalangan pendidik dan siswa, keterbatasan infrastruktur, serta isu
keamanan data dan privasi. Kesimpulan dari kajian ini merekomendasikan pengembangan program literasi
Al secara berjenjang, perumusan kebijakan etika institusional, serta penguatan infrastruktur pendidikan
yang inklusif. Langkah-langkah tersebut diharapkan dapat membangun ekosistem pendidikan yang adaptif,
bertanggung jawab, dan berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Kecanggihan Artificial Intelligence (Al) saat ini mencakup berbagai teknologi
mutakhir, seperti model bahasa berskala besar (large language models), sistem
penilaian otomatis, dan sistem rekomendasi berbasis data. Model bahasa berskala
besar mampu memahami dan menghasilkan teks secara alami, sehingga dapat
digunakan untuk membantu penulisan, penerjemahan, dan pembuatan materi
pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan siswa. Sistem penilaian otomatis
memungkinkan evaluasi tugas dan ujian dilakukan secara cepat dan Kkonsisten,
mengurangi beban administratif guru sekaligus mempercepat umpan balik kepada
siswa. Sementara itu, sistem rekomendasi dapat menyarankan sumber belajar, jalur
pembelajaran, atau intervensi akademik yang sesuai dengan profil dan kemajuan
belajar individu.[1][2]

Kemajuan teknologi ini membuka peluang besar bagi transformasi pendidikan
di tiga aspek utama.[3][4] Pertama, pembelajaran adaptif, di mana kurikulum dan
metode pengajaran dapat disesuaikan secara dinamis berdasarkan kebutuhan serta
kemampuan setiap siswa. Kedua, efisiensi manajemen pendidikan, yang mencakup
pengelolaan jadwal, data akademik, dan sumber daya secara lebih efektif. Ketiga,
dukungan pengambilan keputusan akademis, di mana data dan analisis Al dapat
membantu guru, kepala sekolah, maupun pengelola institusi dalam menentukan strategi
pembelajaran atau kebijakan akademik yang lebih tepat.[5][6]

Teknologi berbasis Al seperti sistem tutor cerdas dan platform umpan balik
terbukti meningkatkan hasil akademik dan mendukung berbagai gaya belajar. Integrasi
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Al sejalan dengan rencana nasional Indonesia untuk merevolusi metode pengajaran,
penilaian, dan akses pengetahuan. Namun, terdapat tantangan seperti pengembangan
konten yang mendukung keterampilan praktis, serta kekurangan dalam aspek
pedagogis dan teknis. Selain itu, isu etika terkait privasi data dan penyalahgunaan data
pelajar juga menjadi perhatian penting. Secara keseluruhan, Al menawarkan peluang
besar untuk menciptakan pendidikan yang lebih efektif, inklusif, dan personal, namun
implementasi yang hati-hati diperlukan agar manfaatnya dapat direalisasikan secara
optimal.[7][8]

Namun, besarnya manfaat tersebut sangat bergantung pada tingkat literasi Al
di kalangan pemangku kepentingan pendidikan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan
pengambil kebijakan. Literasi Al mencakup pemahaman konsep dasar, kemampuan
menggunakan teknologi, keterampilan mengevaluasi hasil Al, serta kesadaran akan
implikasi etis dan privasi.[9][10][11]

Di Indonesia, adopsi Al di sektor pendidikan menunjukkan tren yang terus
meningkat, baik di sekolah maupun perguruan tinggi. Meski demikian, implementasinya
belum merata di seluruh wilayah dan institusi. Perbedaan infrastruktur, sumber daya
manusia, dan tingkat literasi teknologi menjadi faktor yang menyebabkan kesenjangan
ini, sehingga diperlukan upaya terencana untuk memastikan pemanfaatan Al dapat
diakses secara inklusif dan berkelanjutan.[12][13][14]

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka terstruktur dan analisis
dokumen untuk menelaah publikasi ilmiah terkait kecerdasan buatan (Al) dan
pendidikan di Indonesia, serta artikel atau jurnal elektronik[15] Sumber literatur yang
digunakan dipilih berdasarkan kriteria relevansi dan kebaruan, yaitu terbit dalam lima
tahun terakhir.

Perbandingan Tinjauan Pustaka Terstruktur vs Analisis Dokumen
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Tahap pertama penelitian adalah pemilihan artikel dan dokumen yang
memenubhi Kkriteria tersebut.

Selanjutnya, dilakukan ekstraksi tema utama dari masing-masing sumber
dengan mengelompokkan informasi pada tiga fokus kajian: potensi penerapan Al di
bidang pendidikan, tantangan yang dihadapi, serta rekomendasi strategis yang
diajukan.
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EKSTRAKS! TEMA UTAMA

(dari setian sumber literstur)

-

POTENSI PENERAPAN Al DI TANTANGAN YANG DIHADAPI

BIDANG PENDIDIKAN

Tahap terakhir adalah sintesis temuan, yaitu mengintegrasikan hasil analisis
untuk membentuk gambaran yang utuh mengenai topik penelitian, dengan penekanan
khusus pada studi kasus di Kampus ABC. Karena penelitian ini tidak melibatkan survei
atau pengumpulan data lapangan, seluruh hasil bersifat analitis-sintetis, yakni
diperoleh melalui analisis literatur dan penggabungan informasi antar-sumber yang
relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Potensi Al untuk Kemajuan Pendidikan

Berdasarkan hasil tinjauan literatur, Al memiliki beberapa potensi yang dapat
mendorong kemajuan pendidikan. Pertama, pembelajaran yang dipersonalisasi, di
mana sistem Al mampu menyesuaikan konten, jalur, dan kecepatan belajar sesuai
kebutuhan individu sehingga mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara
optimal. Kedua, penilaian dan administrasi yang efisien, melalui pemanfaatan
penilaian formatif otomatis, analitik berbasis data, serta manajemen akademik yang
mendukung intervensi lebih terarah bagi siswa [16].

Tantangan dan Risiko

Hasil analisis dokumen dan publikasi akademik juga menyoroti sejumlah
tantangan. Pertama, literasi Al yang rendah, baik di kalangan pendidik maupun
mahasiswa, yang menyebabkan keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi [17][18].
Kedua, isu etika dan integritas akademik, khususnya terkait penggunaan perangkat
generatif yang berpotensi memengaruhi norma akademik sehingga diperlukan
kebijakan institusional yang jelas [19][20]. Ketiga, ketimpangan infrastruktur, di
mana keterbatasan akses teknologi pada daerah tertinggal berpotensi memperlebar
kesenjangan pendidikan.

Implikasi bagi Kampus ABC

Analisis literatur yang difokuskan pada konteks Indonesia menunjukkan bahwa
Kampus ABC telah terpapar wacana mengenai pemanfaatan Al, tetapi belum memiliki
program literasi Al yang terstruktur dan menyeluruh. Untuk itu, diperlukan langkah
strategis berupa penyelenggaraan kursus literasi Al singkat, pelatihan praktis yang
aplikatif, serta penyusunan pedoman etika penggunaan Al yang dapat menjadi acuan
institusi dalam mengintegrasikan teknologi secara bertanggung jawab [21].
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Literasi Al merupakan prasyarat penting untuk memastikan adopsi Al dalam
pendidikan Indonesia memberikan manfaat maksimal tanpa dampak negatif. Tinjauan
pustaka dan analisis dokumen dalam konteks Kampus ABC menunjukkan potensi Al
dalam personalisasi dan efisiensi pendidikan, tetapi juga menyoroti tantangan nyata :
rendahnya literasi, etika akademik, dan ketimpangan infrastruktur. Diperlukan
tindakan kebijakan dan program pelatihan untuk memperkuat literasi Al di tingkat
institusi.

Secara keseluruhan, penguatan literasi Al dan pengembangan kebijakan yang
komprehensif merupakan langkah krusial untuk memastikan manfaat optimal dari
penerapan Al dalam pendidikan Indonesia, sekaligus mengatasi tantangan yang ada dan

mendukung terciptanya ekosistem pendidikan yang inklusif dan bertanggung
jawab. [2][3].
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